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i 
Tjioe Johan Yulianto (6103009048). Perencanaan Pabrik Pengolahan 
Sari Buah Apel dengan Kapasitas Bahan Baku 4 Ton Apel/Hari di 
Nongkojajar-Pasuruan. 
Di bawah bimbingan : I. Ir. Ira Nugerahani M. Si 
      II.    Ir. Thomas Indarto P.S., MP. 
 
ABSTRAK 
 Sari buah adalah minuman ringan yang dibuat dari sari buah dan 
air dengan atau tanpa penambahan gula dan bahan tambahan makanan 
yang di izinkan. Salah satu jenis minuman yang telah banyak dikenal dan 
diterima dengan baik oleh masyarakat yaitu sari buah apel. Peningkatan 
jumlah konsumsi sari buah terutama sari buah apel di Indonesia 
menjadikan salah satu alasan perlunya didirikan pabrik pengolahan sari 
buah apel  untuk memenuhi permintaan dari konsumen.  
  Sari buah apel yang diproduksi oleh pabrik akan dikemas dalam 
bentuk cup dengan volume 220 mL dengan menggunakan bahan 
polypropilen (PP). Kapasitas bahan baku yang direncanakan adalah 4 
(empat) ton apel/hari. Proses produksi dilakukan selama delapan jam 
kerja per hari secara batch. Pabrik sari buah apel direncanakan berlokasi 
di Jln. Raya Purwosari - Nongkojajar, Km. 14, Ds. Tutur, Kec. Tutur, 
Nongkojajar, Pasuruan - Jawa Timur, dengan luas tanah sebesar 2.150 m2 
dan luas bangunan sebesar 1.950 m2. Badan usaha pabrik adalah 
Perseroan Terbatas (PT) tertutup dengan struktur organisasi garis dan staf 
dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 51 orang. Tahapan proses 
pengolahan sari buah apel yang dilakukan adalah proses water treatment, 
pencucian dan sortasi bahan baku apel, penghancuran apel, penimbangan 
bahan pembantu, pencampuran sari apel dan bahan pembantu, sterilisasi, 
filtrasi, filling dan pengemasan, serta pengepakan dan palleting. 
 Berdasarkan aspek teknis, aspek manajemen, aspek lingkungan 
dan aspek ekonomi dapat diketahui bahwa pabrik sari buah apel yang 
direncanakan ini layak untuk didirikan dan dioperasikan karena memiliki 
laju pengembalian modal sesudah pajak/Rate of Return (ROR) sebesar 
36,66%, yang lebih besar dari MARR (Minimum Attractive Rate of 
Return) 12,87%, dengan waktu pengembalian modal sesudah pajak 2 
tahun dan titik impas/Break Even Point (BEP) sebesar 40,70%. 
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ABSTRACT 
 Fruit juice is a soft drink made from fruit juice and water with or 
without the addition of sugar and food additives be allowed. One type of 
beverage that has been widely known and well accepted by the 
community of apple juice. Increased consumption of fruit juices, 
especially apple juice in Indonesia, one of the reasons the need to set up a 
aplle juice factory to meet the demand of consumer. 
   Apple juice produced by the plant will be packaged in a cup with a 
volume of 220 mL using polypropilen material (PP). Planned capacity of 
raw materials is four (4) tons of apples / day. The production process is 
carried out for eight hours of work per day in batches. Planned apple juice 
factory located at Purwosari street - Nongkojajar, Km. 14 Tutur village, 
district Tutur, Nongkojajar, Pasuruan - East Java, with a land area of 
2.150 m2 and a building area of 1.950 m2. Factory business entity is a 
Limited Liability Company closed with a line and staff organizational 
structure with the number of workers by 51 people. Stages of processing 
the apple juice do is process water treatment, washing and sorting apples 
raw materials, crushing apples, adjuvant weighing, mixing apple cider and 
supporting materials, sterilization, filtration, filling and packaging, as well 
as packing and palleting. 
 Based on the technical aspects, management aspects, 
environmental aspects and economic aspects can be seen that the apple 
juice factory planned is feasible to set up and operated as having post-tax 
rate of return (ROR) of 36.66%, which is greater than the MARR 
(Minimum attractive Rate of Return) 12.87%, with a payback period of 2 
years after the tax and breakeven / Break Even point (BEP) of 40.70%. 
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